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CHINA POLICY DI ERA PRESIDEN DONALD TRUMP 

 

 

Oleh  

 

YOLANDA SHAFNA KIRANA 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan yang terjadi terhadap 

pendekatan Amerika Serikat terhadap One China Policy yang awalnya 

menggunakan strategi engangement menjadi contaiment. One China Policy telah 

menjadi pilar utama dalam terbentuknya kerja sama antara Amerika Serikat dan 

Cina sejak dekade 1970-an. Namun, kebijakan ini mengalami pergeseran 

pendekatan setelah Donald Trump menjadi Presiden Amerika Serikat. Hal ini 

memunculkan gap penelitian tentang mengapa terjadi perubahan pendekatan di era 

Donald Trump.  

Penelitian ini menggunakan metode eksplanatif dengan pendekatan 

kualitatif untuk menggali faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut dan 

melihat bentuk perubahannya. Penulis juga menggunaka teori Neoclassical 

realisme sebagai teori untuk menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya 

perubahan. Data diperoleh melalui analisis dokumen resmi, pernyataan  kebijakan 

yang berkaitan dengan perubahan pendekatan, dan juga dari portal-portal berita 

terkait.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan strategi 

pendekatan Amerika Serikat yang tadinya menggunakan strategi engagement 

menjadi contaiment. Hal ini menyebabkan adanya perubahan seperti timbulnya 

pernyataan Donald Trump yang menginginkan peninjauan kembali One China 

Policy dan peningkatan kerja sama antara Amerika Serikat dan Taiwan. Ini semua 

dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan keamanan nasional,  juga oleh faktor ideologis 

dan politik internal Amerika Serikat, yang memandang adanya peningkatan 

kekuatan militer dan ekonomi Cina merupakan suatu ancaman bagi status quo 

Amerika Serikat.  

Kata Kunci: One China Policy, Donald Trump,  Cina, Taiwan, Politik Luar 

Negeri 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

CHANGES IN THE UNITED STATES APPROACH TO THE ONE CHINA 

POLICY IN THE ERA OF PRESIDENT DONALD TRUMP 

 

 

By 

 

YOLANDA SHAFNA KIRANA 

 

 

 

This study aims to analyze the changes that have occurred in the United 

States' approach to the One China Policy, which initially used an engagement 

strategy to become a contaiment. The One China Policy has been the main pillar in 

the formation of cooperation between the United States and China since the 1970s. 

However, this policy experienced a shift in approach after Donald Trump became 

President of the United States. This raises a research gap about why there is a 

change in approach in the Donald Trump era. This research uses an explanatory 

method with a qualitative approach to explore the factors that influence these 

changes and see the form of change. The author also uses the theory of Neoclassical 

realism as a theory to analyze the factors that cause change. Data was obtained 

through analysis of official documents, policy statements related to the change in 

approach, and also from related news portals. The results showed that there was a 

change in the strategy of the United States' approach from using an engagement 

strategy to contaiment. This led to changes such as the emergence of Donald 

Trump's statement that he wanted to review the One China Policy and increase 

cooperation between the United States and Taiwan. This is all influenced by 

economic and national security factors, as well as by the ideological and internal 

political factors of the United States, which views China's increasing military and 

economic power as a threat to the US status quo. 
Keywords: One China Policy, Donald Trump, Taiwan, China, Foreign Policy 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Kebijakan One China Policy gencar diberlakukan oleh Mao Zedong sejak 

berakhirnya perang saudara Cina. Dimana partai Komunis Tiongkok (PKT) 

menjadi pemenang dan membangun pemerintahan di daratan Cina dengan nama 

Pemerintah Republik Cina atau the People’s Republic of China, sedangkan Partai 

Nasionalis Kuomintang (KMT) mundur ke pulau Taiwan dan mendirikan 

pemerintahan mereka sendiri yaitu, Pemerintahan Republik Taiwan  atau the 

Republic of China (Cheung Han, 2016). Kebijakan “One China Policy” merupakan 

landasan Cina dalam menegaskan bahwa Taiwan bukanlah negara berdaulat 

melainkan tetap menjadi bagian dari salah satu provinsi di Cina. Tidak hanya 

berlaku di Cina, kebijakan ini juga berlaku di banyak negara dan organisasi 

internasional, akhirnya berdampak dengan pengakuan kedaulatan Taiwan dan 

hubungan diplomatik Taiwan dengan negara- negara lain (Fatmawati dkk., 2023).  

Pada Februari 1972, Amerika secara resmi mengakui pemerintahan di 

Beijing merupakan pemerintahan yang sah dan satu-satunya di Cina dan tidak 

mengakui Taiwan sebagai negara berdaulat atau terpisah dari Cina. Sikap Amerika 

Serikat ini didasari pada upaya rekonstruksi Kerja sama antara Amerika Serikat dan 

Cina oleh Presiden Nixon yang melahirkan Shanghai Communique. Shanghai 

Communique atau yang sering disebut juga sebagai Joint Communique of the 

United States of America and the People’s Republic of China, dimana dalam 

dokumen ini terdapat poin-poin seperti, kesepakatan dalam mengakui hanya ada 

satu Cina atau kebijakan One China Policy, persetujuan untuk tidak saling ikut 

campur dalam urusan internal masing-masing negara, penekanan seberapa 

pentingnya penyelesaian konflik sengketa secara damai, dan terakhir menjadi awal 

dari kesiapan kedua negara untuk saling bekerja sama (The Shanghai Communique, 

1972).  
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Melihat bagaimana hubungan antara Cina dan Taiwan, Amerika Serikat 

yang sudah secara resmi mengakui “One China Policy” memiliki sikap yang sangat 

kontradiktif dengan perjanjian yang mereka setujui. Amerika Serikat telah menjalin 

hubungan kerja sama dengan Taiwan sejak lama, di mulai dari saat konflik perang 

saudara antara Cina dan Taiwan. Pada saat itu Amerika Serikat mendukung Taiwan 

dikarenakan oleh strategi politik mereka Containment Policy dimana Amerika 

Serikat mendukung untuk memerangi paham komunis (CNN Indonesia, 2022). 

Taiwan sendiri memiliki julukan “A beacon of democracy to Asia and the world” 

karena menjadi inspirasi dalam memperjuangkan dan mempertahankan prinsip-

prinsip demokrasi walaupun banyak mendapatkan tekanan dari Cina (Chen, 2024). 

Hal inilah yang membuat Amerika Serikat merasa memiliki hak untuk membantu 

dan melindungi Taiwan dari tekanan Cina. Taiwan dianggap sebagai mitra kerja 

sama yang sangat penting bagi Amerika Serikat. Taiwan mempunyai peran penting 

dalam mencegah penyebaran ideologi komunis dan juga menjadi  sekutu pro-Barat 

yang dapat membantu Amerika Serikat dalam menjaga jalur perdagangan dan 

sumber daya di Laut Cina (Syahbuddin, 2019). 

Kedekatan antara Amerika dan Taiwan ini membuat Cina akhirnya 

mengambil langkah tegas dengan mengeluarkan Joint Communique on Arms Sales 

to Taiwan yang di dalam perjanjian ini berisi prinsip-prinsip dasar dan aturan 

hubungan kerja sama Amerika Serikat dengan Cina, selain itu juga perjanjian ini 

mengatur tentang kerja sama perdagangan senjata yang dilakukan Amerika Serikat 

kepada Taiwan (Office of the Historian, 1982). Pada saat dokumen perjanjian ini 

dikeluarkan, Amerika Serikat memberikan pengakuan bahwa mereka tidak 

memiliki maksud untuk membangun hubungan kerja sama jangka panjang untuk 

perdagangan senjata kepada Taiwan, dan juga Amerika Serikat berjanji mereka 

akan mengurangi pasokan senjata baik dari segi jumlah ataupun jenis senjata yang 

mereka jual kepada Taiwan (Indonesi CRI, 2021).  Namun, bahkan setelah 

dikeluarkannya perjanjian ini Amerika Serikat tetap menjalin hubungan tidak resmi 

dengan Taiwan dan tetap menjadi mitra pemasok utama bantuan militer untuk 

membantu Taiwan mempertahankan kedaulatan mereka dari Cina (Ariesta, 2023). 

Amerika Serikat menggunakan konsep strategic Ambiguity  dalam menjaga 

hubungan baik dengan Cina dan Taiwan sejak Nixon melakukan rekonstruksi 
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hubungan antara Amerika Serikat dan Cina (Wabiser, 2015). Konsep ini merupakan 

usaha Amerika Serikat untuk membangun hubungan yang baik dengan kedua 

negara tersebut dengan meminimalisir provokasi yang dapat menganggu 

perdamaian, kredibilitas, dan juga stabilitas kawasan (Wabiser, 2015). Konsep 

kebijakan strategic Ambiguity berarti bahwa kebijakan yang secara sengaja 

menimbulkan keraguan dalam proses pengambilan keputusan baik Cina maupun 

Taiwan. Dengan demikian, Amerika Serikat tidak memiliki arah kebijakan yang 

pasti (tidak pasti) untuk mendukung atau melawan Taiwan dan Cina (Benson & 

Niou, 2001).  Amerika Serikat sendiri sebagai negara yang mengakui kebijakan One 

China Policy, tetapi juga tetap secara aktif bekerja sama dan memberikan bantuan 

militer dan pertahanan kepada Taiwan agar bisa melawan tekanan dari Cina. 

Penerapan sikap Ambiguity oleh Amerika Serikat dilakukan dengan tujuan agar 

hubungan antara Taiwan dan Cina tetap berjalan walaupun kedua negara tersebut 

dalam keadaan berkonflik satu sama lain.  

Hubungan Amerika Serikat- Cina telah mengalami perkembangan yang 

signifikan sejak berakhir Perang Dingin. Amerika Serikat mempertahankan kerja 

sama dengan kedua negara untuk mencapai kepentingan nasional negaranya. 

Dimana sikap Ambiguity Amerika Serikat ini telah diterapkan sejak dari masa 

Presiden Nixon hingga ke presiden Amerika Serikat lain. Pendekatan antara 

Amerika Serikat dan Cina pasca perang dingin, mulai dari George H.W. Bush 

hingga Barack Obama, berupaya untuk mempertahankan hubungan positif dengan 

Cina melalui strategi keterlibatan dan penanggulangan (Nguyen, 2017). Bila dilihat 

dari kebijakan Amerika Serikat pada saat menjabat, dari era Richard Nixon sampai 

dengan Barack Obama, setiap Presiden Amerika mengambil pendekatan netral 

dengan tetap mendukung Cina tetapi juga tetap memberikan bantuan kepada 

Taiwan dan berfokus kepada penyelesaian konflik kepada kedua negara. Amerika 

Serikat menggunakan pendekatan engagement terhadap Cina dan dijalankan sejak 

era presiden Nixon sampai dengan era kepemimpinan Obama (Hoem, 2020). Tetapi 

pendekatan ini dianggap gagal untuk dalam mencapai tujuan Amerika Serikat, yaitu 

membuat Cina menjadi mitra yang dapat diawasi oleh Amerika Serikat. Oleh karena 

itu memasuki era Trump, pendekatan ini resmi berakhir dan beralih ke persaingan 

antara Amerika Serikat dan Cina (Hoem, 2020). 
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Pada masa ia menjabat Trump mengalami beberapa perubahan pendekatan 

dan kebijakan juga ketidakpastian dalam pemerintahannya. Presiden Donald Trump 

menjadi Presiden Amerika Serikat ke-45 dan menjabat di tahun 2017-2021. 

Terpilihnya Presiden Donald Trump menimbulkan banyak keterkejutan masyarakat 

Amerika Serikat. Hal ini dikarenakan kemenangan Trump di luar dari ekspektasi 

masyarakat, berdasarkan hasil survey banyak yang memprediksi lawan Donald 

Trumplah yang akan menang, yaitu Hillary Clinton (BBC Indonesia, 2016).  

Donald Trump dengan slogannya “Make America Good Again” telah 

menimbulkan banyak kontroversi sejak saat terpilih. Gaya kepemimpinan yang 

kontroversial, kebijakan-kebijakan yang banyak memicu perdebatan, dan retorika 

yang dianggap provokatif menjadi alasan Presiden Trump banyak mendapatkan pro 

dan kontra dari masyarakat Amerika Serikat (CNN Indonesia, 2021). Pada masa 

pemerintahan Trump, ia memperkenalkan kebijakan “America First” yang 

memiliki fokus utama pada kepentingan nasional Amerika Serikat dan peningkatan 

power Amerika Serikat dalam politik Internasional. Dalam kebijakan ini Trump 

ingin menekankan dominasi Amerika Serikat atas negara lain, memproyeksikan 

kepentingan negara Amerika serikat tanpa merasa terikat oleh kebijakan-kebijakan 

internasional dan kesepakatan aliansi. Timbulnya kebijakan America First 

memberikan dampak pada  Amerika Serikat di kawasan Asia Pasifik, terutama pada 

negara Cina, yang merupakan negara adidaya atau rising power  pada kawasan Asia 

Pasifik (Al Syahrin, 2018). Dengan adanya kebijakan ini membuat Trump memiliki 

ambisi untuk memperkuat dominasi Amerika Serikat terhadap wilayah Asia Pasifik 

dan melihat Cina sebagai saingan dan akan menghambat tercapai kepentingan 

nasional yang diciptakan oleh Trump untuk Amerika Serikat (Nam Tien & Thu 

Trang, 2023).  

 Ambisi Trump dan kekhawatiran yang ditimbulkan oleh rivalitas antara 

Cina dan Amerika inilah yang menyebabkan muncul ketegangan antara Cina dan 

Amerika Serikat pada era Trump, banyak pendekatan dan kebijakan offensive yang 

Trump keluarkan kepada Cina. Trump menggunakan pendekatan yang cenderung 

keras di berbagai bidang terkait Cina dan salah satunya terkait dengan One China 

Policy. Terdapat perubahan besar di era pemerintahan Trump dibandingkan dengan 

pemerintahan presiden Amerika Serikat sebelumnya, hal ini membuat Amerika 
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Serikat bersikap lebih tegas terhadap Cina di berbagai bidang seperti keamanan 

nasional, hak asasi manusia, Taiwan, dan wilayah Indo-Pasifik, perubahan ini 

dianggap sebagai “turning point” dalam hubungan Amerika Serikat dan Cina 

(Kubo, 2019). 

Perubahan signifikan lain yang terjadi pada era pemerintahan Trump adalah 

peningkatan jual beli senjata Amerika Serikat terhadap Taiwan dengan tujuan untuk 

membantu pertahanan Taiwan. Trump juga memiliki rencana untuk membangun 

“Benteng Taiwan” sebagai penyeimbang militer terhadap serangan militer Cina 

yang semakin agresif (Deutsche Welle, 2020). Rudal jelajah, ranjau, dan pesawat 

nirawak juga termasuk ke dalam tujuh senjata utama yang Amerika rencanakan 

untuk dijual kepada Taiwan (Wahyuni, 2020).  Peningkatan penjualan senjata 

menjadi salah satu strategi Amerika Serikat untuk menyeimbangkan tekanan militer 

yang diberikan Cina kepada Taiwan. Hal ini membuat Cina memberikan reaksi 

negatif terhadap Amerika Serikat. Hal ini dianggap oleh Cina merupakan tindakan 

yang mengganggu stabilitas regional dan melanggar dari prinsip One China Policy 

(VOA Indonesia, 2023). 

Tidak hanya melalui peningkatan penjualan senjata, hubungan Cina dan  

Amerika Serikat juga memanas dikarenakan sikap Trump terkait One China Policy 

yang cenderung berubah-ubah. Prinsip One China Policy ini telah dipegang teguh 

oleh pemerintahan Amerika Serikat sejak beberapa dekade. Namun, pada masa 

pemerintahan Presiden Trump, terdapat beberapa konflik yang timbul dan 

menyebabkan ketegangan hubungan antara Amerika Serikat dan Cina terkait 

dengan One China Policy. Salah satu insiden yang kontroversial dan cukup 

menciptakan kehebohan adalah saat Tsai Ing Wen yang pada saat itu merupakan 

Presiden Taiwan  memberikan ucapan selamat atas kemenangan Trump pada 

Desember 2016 melalui panggilan telfon (Hasan, 2016). Interaksi ini menjadi 

interaksi langsung pertama dimana Presiden Amerika Serikat dan Presiden Taiwan 

berbicara setelah tahun 1979, oleh karena itu hal ini menimbulkan pertanyaan 

apakah Presiden Trump melanggar prinsip One China Policy yang telah lama 

dipegang teguh oleh Presiden Amerika Serikat lainnya  (Bush, 2017).   
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Interaksi ini menimbulkan protes dan memicu amarah dari pihak Cina 

(BBC, 2016a). Hal ini membuat Trump akhirnya membuka suara terkait interaksi 

dengan Tsai Ing Wen. Pada acara “Fox News Sunday” Donald Trump mengatakan:  

  

“I fully understand the ‘one China’ policy, but I don’t know why we have to 

be bound by a ‘one China’ policy unless we make a deal with China having 

to do with other things, including trade,” (Aljazeera, 2016) 

 

Hal ini juga diartikan bahwa Trump menyatakan bahwa Amerika Serikat 

tidak perlu berpegang teguh pada prinsip One China Policy  yang mengatakan 

bahwa Taiwan adalah bagian dari satu Cina, dan juga mempertanyakan prinsip yang 

telah dipegang teguh oleh Amerika Serikat itu selama empat dekade (Aljazeera, 

2016). Tidak hanya itu, Trump juga sempat membuat cuitan di aplikasi sosial media 

twitter yang berisikan teguran terhadap kegiatan pembangunan pangkalan militer 

Cina di Laut Cina Selatan yang memang kawasan tersebut merupakan kawasan 

rawan konflik (Hasan, 2016). 

Sikap Trump saat menciptakan pendekatan dalam berhubungan dengan 

Cina cukup berbeda bila kita bandingkan dengan Presiden Amerika Serikat lainnya. 

Banyak peristiwa dan konflik baru yang menarik dan menimbulkan dinamika baru 

dalam hubungan Amerika Serikat, Cina, dan juga Taiwan. Oleh karena itu penelitian 

ini akan membahas tentang ”Perubahan pendekatan Amerika Serikat Terhadap One 

China Policy di Era Presiden Donald Trump”. Penelitian ini akan berfokus pada 

bagaimana perubahan pendekatan pada era Donald Trump terhadap hubungan 

Amerika Serikat dan Cina dan juga bagaimana struktur internasional dan 

kepentingan nasional Amerika Serikat mempengaruhi perubahan pendekatan 

Amerika Serikat terhadap One China Policy di era Presiden Donald Trump. 

Selama masa kepresidenan Donald Trump, pendekatan Amerika Serikat 

terhadap One China Policy bergeser dari strategi engagement menjadi strategi 

contaiments, didorong oleh beberapa faktor. Secara historis, keterlibatan Amerika 

Serikat dengan Cina berakar pada keyakinan bahwa mengintegrasikan Cina ke 

dalam ekonomi global dan lembaga-lembaga internasional akan mengarah pada 

liberalisasi politik dan kerja sama yang lebih besar dalam isu-isu global (Hoem, 
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2020). Namun, di bawah pemerintahan Trump, asumsi ini semakin dipertanyakan 

karena kekuatan ekonomi dan militer Cina yang semakin meningkat, ditambah 

dengan tindakan tegasnya di Laut Cina Selatan, persaingan teknologi, dan masalah 

hak asasi manusia di wilayah seperti Xinjiang, mulai dipandang sebagai tantangan 

langsung terhadap kepentingan Amerika Serikat dan stabilitas global (Doshi, 2021).  

Pemerintahan Trump mengadopsi sikap yang lebih konfrontatif, yang 

ditandai dengan tarif, sanksi, dan peningkatan kehadiran militer di Indo-Pasifik, 

yang mencerminkan pergeseran yang lebih luas pada kebijakan penahanan yang 

bertujuan untuk membatasi pengaruh Cina (Campbell & Ratner, 2018). Pergeseran 

ini juga mencerminkan kalibrasi ulang strategis yang lebih luas dalam kebijakan 

luar negeri Amerika Serikat, selaras dengan munculnya persaingan kekuatan besar 

dalam hubungan internasional, di mana Amerika Serikat berusaha untuk 

mengimbangi posisi Cina. Akibatnya, strategi contaiment menandai perubahan 

yang signifikan dari strategi engagement pada dekade sebelumnya, karena strategi 

ini menekankan pencegahan dan persaingan daripada integrasi dan kerja sama. 

Adapun mengapa isu ini penting untuk dibahas oleh penulis dikarenakan 

beberapa alasan. Perubahan pendekatan di Era Donald Trump, seperti yang penulis 

sudah bahas sebelumnya bahwa strategi pendekatan engagement yang telah lama 

diimplementasikan oleh presiden-presiden Amerika Serikat setelah Nixon untuk 

menjalin hubungan kerja sama antara Amerika Serikat dan Cina, tiba-tiba 

mengalami perubahan menjadi strategi contaiment pada saat Donald Trump 

menjata menjadi presiden. Donald Trump merupakan salah satu presiden dengan 

gaya kepemimpinan yang cukup berbeda dengan Presiden Amerika Serikat 

sebelumnya dalam hubungan One China Policy. Trump dikenal dengan pendekatan 

yang tidak konvensional dalam menciptakan kebijakan luar negeri dan 

berhubungan dengan negara lain.  

Oleh karena itu isu ini menarik untuk diteliti mengapa pendekatan yang 

telah digunakan sejak lama tiba-tiba mengalami perubahan pada masa kepresidenan 

Donald Trump. Selain itu juga, hubungan Amerika Serikat dan Cina yang 

mengalami pergejolakan pada saat di era Presiden Trump. Kedua negara tersebut 

termasuk ke dalam negara-negara yang memiliki power dan dampak yang cukup 

luas kepada dunia khususnya Asia-Pasifik, oleh karena itu hubungan antara 
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Amerika Serikat dan Cina dapat mempengaruhi stabilitas keamanan dan 

perkembangan ekonomi, politik, serta keamanan di kawasan Asia Pasifik. 

 

1.2. Penelitian Terdahulu  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa penelitian dahulu sebagai 

sumber referensi dan juga acuan dalam mendapatkan informasi dan wawasan 

terkait dengan kebijakan Amerika Serikat terhadap One China Policy di era 

Presiden Donald Trump. Selain itu, penelitian terdahulu ini juga membantu penulis 

untuk menentukan konsep dan teori, serta membentuk kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini.  

Penelitian pertama adalah tulisan penelitian dilakukan oleh Yosias Marion 

Arthur Wabiser (2015). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan data 

yang bersumber dari data sekunder yang diperoleh dari dokumen dan data tertulis, 

buku, jurnal, dan juga sumber lainnya.  Konsep yang digunakan dalam artikel ini 

adalah konsep Strategic Ambiguity yang menjadi landasan kebijakan Amerika 

Serikat dalam membangun hubungan terhadap Cina dan Taiwan, dengan tujuan 

agar dapat menjaga hubungan yang baik dengan kedua negara dengan mencegah 

munculnya konflik. Artikel ini memiliki tujuan untuk menganalisis dinamika 

hubungan antara Cina dan Amerika Serikat sesudah Perang Dingin berakhir, dan 

terfokus dengan kebijakan “One China Policy” yang berdampak pada interaksi 

kedua negara tersebut. Artikel ini juga membahasa hubungan Amerika Serikat dan 

Taiwan menjadi sorotan, karena kerja sama antara Taiwan dan Amerika Serikat 

menimbulkan ketidakstabilan hubungan Amerika Serikat-Cina. 

Penelitian kedua adalah tulisan penelitian oleh Fumiaki Kubo (2019). Penelitian 

ini menggunakan metode analisis dokumen dan kajian literatur dengan menelaah 

berbagai sumber literatur seperti dokumen-dokumen kebijakan, pidato-pidato 

pejabat pemerintahan Amerika Serikat, laporan pemerintahan, dan sumber berita 

terkait untuk mengumpulkan informasi mengenai kebijakan Amerika Serikat 

terhadap Cina. Penelitian ini berbentuk tesis yang memiliki tujuan untuk 

menganalisis secara mendalam kebijakan pemerintahan Trump terhadap Cina, 

khususnya perbedaannya dengan pemerintahan sebelumnya dan mengidentifikasi 

sifat menyeluruh dan pendekatan pemerintah Amerika Serikat yang cenderung 
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keras di era Trump di berbagai bidang terkait Cina. Tesis ini membahas bahwa 

kebijakan pemerintahan Trump terhadap Cina terdapat perubahan yang besar 

dibandingkan dengan pemerintahan sebelumnya. Pendekatan pemerintahan 

cenderung menjadi lebih keras di berbagai bidang seperti perdagangan, keamanan 

nasional, hak asasi manusia, Taiwan, dan wilayah Indo-Pasifik. Meskipun Trump 

hanya fokus pada perdagangan, tetapi secara keseluruhan pemerintah Amerika 

Serikat bersikap lebih tegas terhadap Cina di berbagai lini kebijakan. Hal ini 

dipandang sebagai “turning point” dalam hubungan Amerika Serikat-Cina. 

Penelitian ketiga adalah tulisan penelitian oleh George N. Tzogopoulos (2017). 

Penelitian ini menggunakan metode analisis kebijakan luar negeri dan 

mengumpulkan data melalui studi literatur dan analisis kebijakan untuk membahas 

hubungan Sino Amerika di bawah pemerintahan era Presiden Donald Trump. 

Tujuan dari artikel ini adalah untuk menganalisis evolusi hubungan Sino-Amerika 

di bawah pemerintahan Trump, dengan fokus pada kebijakan perdagangan, 

kebijakan luar negeri, dan peran Jepang dalam hubungan tersebut. Jurnal ini juga 

bertujuan untuk menyoroti potensi dampak kebijakan Trump terhadap tujuan 

ekonomi Cina, ketegangan di Laut Cina Selatan, implikasi hubungan Amerika 

Serikat-Jepang terhadap keamanan regional dan perdagangan, serta 

mempertimbangkan pengaruh potensial hubungan Amerika Serikat-Rusia terhadap 

kemitraan Sino-Rusia. Artikel ini juga mempertimbangkan kemungkinan Cina 

mengambil posisi terdepan dalam globalisasi dengan kebijakan proteksionisme 

Trump. 

Penelitian keempat adalah tulisan penelitian oleh Dean P. Chen (2019). 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data yang didasarkan pada studi 

statistik, pelatihan manual, dan dokumen perencanaan, serta simulasi dan penelitian 

yang dilakukan oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat dan Kementerian 

Pertahanan Cina. Tujuan dari artikel ini adalah untuk menganalisis hubungan antara 

Amerika Serikat, Taiwan, dan Cina, serta dampak kebijakan dan strategi politik 

yang dilakukan oleh pemerintahan Amerika Serikat terhadap hubungan tersebut. 

Artikel ini juga bertujuan untuk memahami evolusi hubungan antara ketiga pihak 

tersebut, terutama dalam konteks One China Policy, upaya kemerdekaan Taiwan, 

serta tantangan dan peluang yang dihadapi Taiwan dalam mempertahankan 
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otonominya di tengah rivalitas antara Amerika Serikat dan Cina. Hasil pembahasan 

dari artikel ini menyoroti pentingnya kerja sama antara Amerika Serikat dan Taiwan 

dalam menghadapi Cina yang semakin kuat dan agresif. Pada konteks One China 

Policy, Amerika Serikat cenderung memperluas kerja sama dengan Taiwan di 

wilayah Indo-Pasifik untuk menghadapi Cina yang semakin bermusuhan. Analisis 

juga menunjukkan bahwa kemungkinan invasi Cina ke Taiwan memiliki risiko dan 

biaya yang besar, dengan Taiwan yang memiliki kekuatan soft-power melalui nilai-

nilai demokrasi dan identitas yang kuat. Selain itu, artikel ini membahas pergeseran 

kebijakan Amerika Serikat di bawah pemerintahan Trump yang cenderung lebih 

bermusuhan terhadap Cina, menolak dominasi regional dan internasional yang 

dikejar oleh Beijing. 

Penelitian kelima adalah tulisan penelitian oleh Xie Tao (2017). Penelitian ini 

menggunakan metode pengumpulan data melalui survei yang dilakukan oleh 

Election Study Center di National Chengci University, sehingga data utama yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Tujuan dari artikel ini adalah 

untuk membahas sinyal-sinyal bercampur dan peningkatan risiko dalam hubungan 

Cina-Amerika Serikat selama pemerintahan Trump. Jurnal ini menyoroti isu-isu 

kunci seperti Korea Utara, Laut Cina Selatan, demokrasi di Taiwan dan Hongkong, 

serta tanggung jawab kepemimpinan global. Artikel ini juga membahas tantangan 

yang ditimbulkan oleh warisan Perang Korea, sengketa wilayah di Laut Cina 

Selatan, dan perkembangan politik di Taiwan dan Hongkong. Selain itu, artikel ini 

juga menyoroti pidato Xi Jinping di Hongkong yang menandakan akhir dari 

"kesabaran strategis" dan penindakan terhadap gerakan pro-demokrasi. Cina dan 

Amerika Serikat seharusnya mengasumsikan kepemimpinan yang berbeda dalam 

tata kelola global, dengan Cina fokus pada pembangunan ekonomi dan Amerika 

Serikat pada keamanan. Namun, ketegangan saat ini antara kedua negara tersebut 

dapat mengarah pada penurunan hubungan mereka. Penting bagi kedua belah pihak 

untuk melakukan penyesuaian psikologis untuk mengakomodasi kepentingan 

masing-masing guna menghindari skenario terburuk. 

Penelitian keenam adalah tulisan penelitian oleh Truls Bjerke Hoem (2020). 

Penelitian ini menggunakan teori liberalisme dan juga teori Geopolitik Klasik 

dengan metode pengumpulan data studi literatur. Tujuan dari penelitian ini adalah 
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untuk menjelaskan bagaimana kebijakan luar negeri Amerika Serikat terhadap 

Cina, mulai dari pemerintah Obama hingga pemerintahan Trump, dan juga 

menganalisis pergeseran strategi pendekatan yang selama ini diterapkan Amerika 

Serikat terhadap Cina dan menjadi kebijakan yang lebih konfrontatif. Dalam artikel 

ini dijelaskan bahwa kebijakan pendekatan Cina (engagement) yang dijalankan 

sejak era presiden Nixon gagal mencapai tujuannya dalam melakukan transformasi 

agar Cina menjadi mitra yang dapat diawasi oleh Amerika Serikat, tetapi 

pendekatan Nixon ini tetap dilanjutkan saat masa kepemimpinan Obama dengan 

mengutamakan unsur deterrence. Hal ini berubah di saat memasuki era Trump, 

dikarenakan Trump secara resmi mengakhiri kebijakan pendekatan ini dan beralih 

ke persaingan dengan Cina. 

Penelitian ketujuh adalah tulisan penelitian oleh Radoslaw Sokolowski (2021). 

Artikel ini menggunakan teori Geopolitik dan kekuatan ekonomi untuk 

menjelaskan perubahan kebijakan luar negeri Amerika Serikat terhadap Cina 

selama masa pemerintahan Trump. Artikel ini membahas perubahan yang 

signifikan pada kebijakan luar negeri Amerika Serikat terhadap Cina selama masa 

pemerintahan Trump. Terjadi peningkatan persaingan antara kedua negara, 

terutama dalam hal perang dagang dan eksplorasi luar angkasa. Artikel ini 

menyoroti perlindungan ekonomi dan tarif yang diberlakukan oleh kedua negara, 

dampak perang dagang terhadap ekonomi global, serta pembentukan United States 

Space Force untuk menanggapi ekspansi Cina di luar angkasa. Selain itu, artikel ini 

juga menyebutkan tantangan dalam implementasi perjanjian perdagangan dan 

pentingnya kegiatan luar angkasa dalam strategi militer Amerika Serikat. 

Penelitian kedelapan adalah tulisan penelitian oleh Hang Nguyen (2017). 

Jurnal ini menggunakan teori dan konsep tentang kebijakan luar negeri Amerika 

Serikat terhadap Cina dari masa ke masa, pentingnya kerja sama dan konfrontasi 

dalam hubungan Amerika Serikat-Cina, serta peran militer dalam menjaga kekuatan 

Amerika Serikat di kawasan Asia-Pasifik. Selain itu, konsep tentang kepentingan 

nasional Amerika Serikat yang tidak berubah sejak awal sejarahnya juga menjadi 

landasan dalam menjelaskan dinamika hubungan Amerika Serikat-Cina. 

Berdasarkan rangkuman dari jurnal tersebut, dapat disimpulkan bahwa hubungan 

Amerika Serikat-Cina telah mengalami perkembangan yang signifikan sejak 
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berakhirnya Perang Dingin. Pendekatan pascaperang dingin, mulai dari George 

H.W. Bush hingga Barack Obama, berupaya untuk mempertahankan hubungan 

positif dengan Cina melalui strategi keterlibatan dan penanggulangan. Meskipun 

pemerintahan Trump menandai pergeseran kebijakan yang lebih keras terhadap 

Cina, namun masih mengikuti beberapa aspek pendekatan administrasi 

sebelumnya. Trump telah mengkritik China terkait kesepakatan perdagangan dan 

kerugian pekerjaan di Amerika Serikat, dengan rencana untuk menegosiasi 

perjanjian perdagangan dan meningkatkan kehadiran militer di wilayah Asia-

Pasifik untuk menandingi pengaruh China. Meskipun demikian, diharapkan bahwa 

akan tetap ada campuran kerja sama dan konfrontasi dalam hubungan Amerika 

Serikat-Cina di bawah pemerintahan Trump, dengan fondasi kerja sama yang tetap 

kuat meskipun ada potensi ketegangan. 

Penelitian-penelitian yang telah penulis bahas di atas semuanya memiliki fokus 

yang sama yaitu membahas tentang hubungan Amerika Serikat-Cina-Taiwan pada 

era presiden Donald Trump, selain juga beberapa penelitian membahas sejarah 

terbentuknya hubungan antara Amerika Serikat dan Cina. Setiap penelitian 

memiliki metode dan pendekatan yang berbeda. Tetapi dari penelitian terdahulu 

yang sudah penulis kumpulkan dan baca, walaupun semuanya membahas hubungan 

dan pergeseran kebijakan Amerika Serikat dan Cina yang mengakibatkan 

memanasnya hubungan kedua belah negara, tetapi penulis masih sedikit 

menemukan penelitian yang membahas tentang perubahan pendekatan Amerika 

Serikat yang khusus terkait One China Policy, karena dari penelitian-penelitian 

tersebut hanya membahas perubahan kebijakan dan pendekatan Amerika Serikat 

dan Cina secara umum atau berfokus terhadap perang dagang. Oleh karena itu 

dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis bagaimana perubahan dan faktor 

pendorong perubahan pendekatan Amerika Serikat terhadap One China Policy di 

era Donald dan juga melihat arah kecenderungan pemerintah Trump kepada Taiwan 

dan Cina. Penelitian ini juga akan menjelaskan secara komprehensif peran sistem 

internasional, pribadi pemimpin, dan politik domestik dapat mempengaruhi 

pergeseran pendekatan antara Amerika Serikat terhadap One China Policy di era 

Presiden Donald Trump. Selain itu, penulis akan menyajikan data dan fakta terbaru 
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terkait dengan kebijakan-kebijakan Amerika terkait One China Policy dengan 

sumber yang kredibel dan terbaru, agar terciptanya informasi dan data terbaru. 

 

1.3.Rumusan Masalah  

Hubungan Amerika Serikat dan Cina mengalami ketegangan yang signifikan 

selama masa pemerintahan Presiden Donald trump. Hal ini dikarenakan dengan 

tindakan offensive yang presiden Trump tunjukan kepada Cina selama dia menjabat 

sebagai Presiden. Tindakan yang Trump lakukan cukup berbeda apabila kita 

bandingkan dengan Presiden Amerika Serikat lainnya walaupun masih sama-sama 

mendukung Taiwan, tetapi mereka tidak secara langsung menyerang pihak Cina dan 

lebih cenderung berusaha memperkecil kemungkinan adanya konflik. Perubahan 

pendekatan dari engagement menjadi contaiment mencerminkan pergeseran politik 

luar negeri Amerika Serikat yan sebelumnya berupaya mendorong integrasi Cina 

ke dalam tatanan global melalui kerjasama, tetapi beralih menjadi strategi 

pengekangan untuk membatasi pengaruh ekonomi, militer, dan politik Cina yang 

semakin kuat. Isu ini menarik diteliti untuk memahami alasan-alasan dibalik 

pergeseran tersebut. Mengapa Amerika Serikat yang telah menggunakan strategi 

engagement selama beberapa dekade tiba-tiba mengubah strategi pendekatannya 

terhadap Cina, hal ini memunculkan pertanyaan penelitian: “Mengapa Terjadi 

Perubahan Pendekatan Amerika Serikat terhadap One China Policy di era Presiden 

Donald Trump?” 

 

1.4. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini  adalah:  

a. Menjelaskan bentuk perubahan pendekatan Amerika Serikat terhadap One 

China Policy di era Presiden Donald Trump. 

b. Menganalisis faktor-faktor pendorong perubahan pendekatan Amerika 

Serikat terhadap One China Policy di era Presiden Donald Trump 

menggunakan teori neo-classical realism. 
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1.5. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini  diharapkan mampu memberi manfaat, antara lain:  

a. Manfaat Akademis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah penelitian 

tentang hubungan internasional, khususnya tentang hubungan Amerika Serikat 

dan Cina di era Donald Trump bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian 

tentang topik serupa.  

b. Manfaat Praktis: Penulis berharap temuan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai sumber pembelajaran tidak hanya bagi pengkaji ilmu Hubungan 

Internasional tetapi juga masyarakat luas. Selain itu, penulis berharap temuan 

ini dapat digunakan sebagai referensi bagi lembaga lain yang terlibat dalam 

proses pengambilan kebijakan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini penulis menyajikan tinjauan pustaka yang dibagi dalam dua 

bagian. Bagian pertama merupakan landasan konseptual yang terdiri dari 

konsep-konsep dan teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini, dan bagian 

kedua merupakan kerangka pemikiran yang bertujuan untuk menciptakan alur 

pikir yang diterapkan dalam penelitian ini. 

 

2.1 Landasan Konseptual 

2.1.1 Neo-Classic Realism 

Teori realisme neo-klasik muncul setelah terjadinya Perang Dingin di awal 

1990-an. Teori ini adalah suatu pendekatan yang menggabungkan elemen 

sistem, struktur dan politik domestik serta faktor material dan ideasional dalam 

menganalisis hubungan internasional melalui perspektif yang plural (Kitchen, 

2010). Realisme neo-klasik merupakan gabungan dari teori realisme klasik dan 

neo-realisme, mengikuti kedua teori besar tersebut, realisme neo-klasik 

menjadikan kepentingan nasional sebagai titik utama dari kebijakan luar negeri 

sebuah negara dengan memperhitungkan unsur politik domestik dan juga 

lingkungan eksternal suatu negara. Realisme neo-klasik juga mempercayai 

bahwa situasi global dengan sistem internasional yang anarkis membuat negara 

menjadi aktor utama di politik internasional. Selain itu juga faktor 

kepemimpinan dan dinamika domestik menjadi faktor penting dalam teori ini. 

Untuk menjelaskan ilmu hubungan internasional, kekuasaan atau kekuatan 

menjadi elemen penting bagi sebuah negara karena tujuan dan keadaan 

internasionalnya (Williams, 2013). 
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Teori ini menekankan bahwa negara-negara mengembangkan kebijakan luar 

negeri mereka dengan memperhatikan ancaman & peluang yang muncul dalam 

sistem internasional, yang akhirnya menentukan bagaimana negara bertindak. 

Realisme neo-klasik memfokuskan pada elemen-elemen yang menentukan 

kebijakan luar negeri (Ripsman dkk., 2016). Pertama, teori ini secara khusus 

berfokus pada strategi negara-negara besar, tetapi juga berlaku untuk negara 

kecil dan menengah. Kedua, melibatkan faktor internal dan eksternal negara ke 

dalam model teori ini. Ketiga, teori ini menempatkan kontrol kekuasaan sebagai 

komponen politik yang paling penting. Keempat, tidak ada faktor penghubung 

yang sempurna yang dapat menjelaskan kemampuan material dan perilaku 

kebijakan luar negeri. 

Para pemikir realis neo-klasik berpendapat bahwa faktor internal dan lokal 

merupakan faktor domestik (internal factor) yang berperan sebagai penghubung 

antara faktor sistemik (external factor) dan faktor kognitif (persepsi pemimpin) 

(Firoozabadi & Ashkezari, 2016). Faktor-faktor ini seperti kepentingan 

kelompok domestik, kepentingan negara, atau sikap para elit, semuanya turut 

serta dalam membentuk kebijakan luar negeri suatu negara. Pada hal ini, Gideon 

Rose mencatat bahwa teori-teori kebijakan luar negeri berusaha untuk 

menjelaskan apa dan kapan yang ingin dicapai oleh negara dalam kebijakan luar 

System pressure 

Domestic Dynamic 

State Behaviour Foreign Policy Making 

Gambar 2. 1 Penjelasan faktor penting dalam teori neo-klasik realisme 

Sumber: diolah oleh penulis 
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negeri. Menurut Rose, pemikiran kebijakan luar negeri di mulai dari adanya 

dorongan sistemik seperti Tindakan negara lain, yang kemudian akan di analisa 

oleh unit domestik untuk menghasilkan sebuah kebijakan.  

Kaum realis telah mengabaikan faktor-faktor ini dan tujuan utama realisme 

neo-klasik adalah untuk mengatasi kekurangan-kekurangan ini. Hal yang 

membedakan realisme neo-klasik dengan teori realisme pendahulunya adalah 

dengan memasukkan faktor-faktor baru untuk menciptakan teori yang lebih 

komprehensif dan dapat menjelaskan dinamika politik internasional dengan 

jaman yang lebih maju, faktor-faktor tersebut adalah Innepolitik, kekuatan relatif 

sebuah negara, dan tekanan sistem internasional (Kitchen, 2010). 

Gideon Rose memiliki argumen bahwa, ambisi dan cakupan kebijakan luar 

negeri ditentukan oleh posisi negara dalam sistem internasional serta kekuatan 

relatifnya (Rose, 1998). Tetapi implikasi dari kapabilitas kekuatan tersebut 

memiliki sifat yang rumit, dana hanya bisa dideskripsikan menggunakan 

interviening variable pada level unit yang meliputi domestic situation, leader 

images, strategic culture, interaction between state. Lalu hal ini akan 

mempengaruhi proses dari level faktor yaitu pembuat keputusan, persepsi, dan 

juga struktur negara (Ripsman dkk., 2016). Para pengambil kebijakan dan elit 

politiklah yang akan menentukan pilihan dari kebijakan luar negeri dan teori ini 

memiliki tujuan untuk menjelaskan mengapa setiap negara mengambil strategi 

yang berbeda dalam lingkup internasional. 

Menurut Rose terdapat faktor pengaruh dalam teori realisme neo-klasik 

untuk menyatakan bahwa aksi sebuah negara dalam sistem internasional bisa 

dijelaskan. Tiga jenis faktor-faktor tersebut adalah (Kitchen, 2010): 

a. Faktor sistemik  

Faktor sistemik merupakan faktor yang timbul dikarenakan 

adanya tekanan dan juga dinamika yang berasal dari struktur 

internasional dan dapat mempengaruhi perilaku negara dan 

kebijakan luar negeri suatu negara. Faktor ini sendiri mempunyai 

perang yang sangat penting untuk menjelaskan perilaku dan 

kebijakan luar negeri suatu negara.  
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Peran-peran penting faktor sistemik dalam teori NCR (neo-

classical realism) yang pertama adalah menyatukan elemen-elemen 

dari kedua teori realisme pendahulunya, yaitu realisme klasik dan 

neorealisme. Dimana pada teori realisme klasik berfokus pada 

negara sebagai aktor utama dalam hubungan internasional, 

sedangkan neorealisme menyoroti struktur sistem internasional 

sebagai faktor yang dapat mempengaruhi perilaku negara. Oleh 

karena itu dalam teori NCR menggabungkan kedua faktor tersebut 

menjadi faktor sistemik yang memahami bahwa sistem internasional 

yang berbentuk anarkis dan kekuatan yang dimiliki suatu negara 

merupakan elemen penting yang dapat menjelaskan tindakan suatu 

negara (Ripsman dkk., 2016). 

 Peran yang kedua yaitu, untuk menjelaskan hubungan antara 

tekanan sistem internasional dan kebijakan luar negeri dalam teori 

NCR. Tekanan internasional yang dimaksud disini bisa berbentuk 

seperti ancaman militer, ekonomi, ataupun tekanan dari organisasi. 

Internasional. Faktor sistemik berperan untuk menjelaskan 

bagaimana tekanan-tekanan tersebut dapat mempengaruhi tindakan 

dan kebijakan luar negeri suatu negara (Firoozabadi & Ashkezari, 

2016). 

Peran penting yang terakhir yaitu, menjelaskan hubungan antara 

faktor internal (politik domestik dan struktur negara) dan faktor 

eksternal (system internasional) dalam proses pembuatan kebijakan 

luar negeri. Faktor sistemik  membantu teori NCR untuk 

menjelaskan bagaimana sistem internasional akan merespon dan 

diproses oleh aktor politik domestik suatu negara sehingga dapat 

melahirkan suatu kebijakan luar negeri (Kitchen, 2010). 

 

b. Faktor Kognitif 

Faktor Kognitif dalam teori NCR merupakan faktor yang 

mempengaruhi persepsi dan keputusan dari pemimpin politik 

ataupun aktor negara dalam memberikan respon bagaimana suatu 



24 

 

 
   

negara harus bertindak. Faktor ini menganalisis bagaimana 

pemimpin suatu negara melihat dan memahami situasi internasional 

dan bagaimana ia dapat mengambil keputusan yang berupa 

kebijakan luar negeri negara tersebut. Oleh karena itu dalam faktor 

ini latar belakang, sifat kepribadian, leadership type para pemimpin 

menjadi faktor yang penting untuk dianalisis. Pada bagian ini 

penulis akan menjelaskan bagaimana faktor idiosinkratik Donald 

Trump dapat mempengaruhi perubahan pendekatan Amerika Serikat 

terhadap One China Policy saat dia menjabat.  

 

c. Faktor domestik 

Faktor Domestik dalam teori neo-classical realism,  

memainkan peran penting dalam mempengaruhi bentuk kebijakan 

luar negeri suatu negara. Faktor domestik adalah faktor-faktor 

internal dari dalam negara yang dapat mempengaruhi suatu 

kebijakan negara. Sistem internasional anarki dan distribusi 

kekuasaan global merupakan faktor penting yang ditekankan oleh 

teori realisme lainnya, tetapi pada teori NCR faktor internal suatu 

negara juga tidak kalah penting dalam mempengaruhi tindakan suatu 

negara (Rose, 1998) karena faktor ini menyediakan konteks di mana 

keputusan diambil dan diimplementasikan. Faktor domestik 

memberikan landasan penting untuk memahami bagaimana dan 

mengapa negara bertindak di arena internasional. Faktor-faktor ini 

menjelaskan variasi dalam respons negara terhadap tantangan dan 

peluang internasional, yang tidak dapat dijelaskan hanya dengan 

melihat sistem internasional. Faktor domestik dalam teori NCR 

menunjukkan bahwa untuk memahami suatu kebijakan luar neger 

diperlukan juga analisis terhadap dinamika domestik negara dan 

tidak hanya berpatokan dengan struktur internasional saja. 
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Teori ini menjelaskan ketiga faktor di atas pada beberapa level analisis dan 

menunjukkan bagaimana faktor-faktor tersebut dapat menghasilkan berbagai 

hasil pada tingkat kebijakan luar negeri, penyesuaian strategis, dan perubahan 

struktural (Ripsman dkk., 2016). Menurut David Singer, level analisis 

merupakan target analisis yang dapat membantu penulis untuk memperoleh 

gambaran, penjelasan, dan perkiraan tepat terhadap perilaku negara (Singer, 

1961). Level analisis sendiri mempermudah penulis untuk mencari faktor mana 

yang sangat menentukan tindakan aktor. Kenneth Waltz menyatakan terdapat 

tiga level analisis yang bisa menjelaskan kebijakan aktor negara (Waltz, 2001). 

Tingkatan Analisa Fokus Kebijakan Luar Negeri 

Individual Level Opsi/Keputusan 

State Level Perilaku Negara 

System Level Hasil akhir/akibat 

Tabel 2. 1 Tingkatan Level Analisa 

Sumber : (Affanty, 2015) 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan level analisis kombinasi yaitu, 

state-level analysis & system-level analysis. Pada state level analysis 

menjelaskan tentang Tindakan suatu negara didasarkan oleh faktor-faktor 

internal negara tersebut. Sedangkan sistem level analysis menjelaskan 

bagaimana struktur/sistem internasional dapat mempengaruhi tindakan negara 

(Olivia, 2013). Penulis akan mencoba menjelaskan bagaimana aktor di dalam 

negara yang pada penelitian ini adalah Donald Trump sebagai presiden Amerika 

Serikat berperan dalam pengambilan keputusan terkait dengan One China 

Policy. Selain itu juga dengan menggunakan sistem- level analysis untuk 

menjelaskan bagaimana sistem internasional mempengaruhi Amerika Serikat 

untuk mengambil pendekatan yang lebih offensive terhadap One China Policy di 

era Presiden Donald Trump.  
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2.2 Kerangka Pemikiran  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan kerangka pemikiran untuk 

membantu membangun pola pikir yang diterapkan dalam penelitian ini, serta 

menjelaskan perubahan pendekatan Amerika Serikat terhadap One China 

Policy di era Presiden Donald Trump. Penulis menggunakan teori neo-klasik 

realisme dalam mengkaji permasalahan ini. Pada teori ini terdapat tiga faktor 

yang membantu penulis untuk memahami penerapan teori ini dalam kasus 

perubahan pendekatan Amerika Serikat terhadap One China Policy di era 

Presiden Donald Trump. Ketiga faktor tersebut adalah external factor sebagai 

faktor sistemik , internal faktor sebagai faktor domestik, dan faktor kognitif.  

Faktor sistemik dalam kasus ini adalah hubungan antara Amerika Serikat 

dan Cina dipengaruhi oleh distribusi kekuasaan kedua negara di Asia-Pasifik. 

Hal ini yang menyebabkan munculnya ketegangan antara Amerika Serikat dan 

Cina. Faktor kedua adalah faktor kognitif, dalam kasus ini adalah bagaimana 

cara Donald Trump melihat Cina sebagai rival atau ancaman atas hegemoni 

Amerika Serikat di kawasan Asia-Pasifik yang akhirnya mempengaruhi 

perilaku Amerika Serikat kepada Cina hal ini bisa didasari dari lata belakang 

pemimpin, cara pengambilan keputusan, dan gaya kepemimpinan. Untuk faktor 

terakhir yaitu faktor domestik, dimana dalam kasus ini adalah faktor-faktor 

intervening seperti cara Trump memimpin yang disebabkan oleh kepribadian 

Trump, kebijakan partai politik, dan pengaruh anggota kongres. Adanya 

perubahan pendekatan Amerika Serikat terkait One China Policy di era Trump 

dipengaruhi oleh politik domestik dan dukungan dari anggota kongres Amerika 

Serikat. 

Penulis juga menggunakan metode eksplanatif pendekatan kualitatif. 

Metode ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena sistem internasional, politik 

domestik, dan kepentingan nasional Amerika Serikat dapat mengakibatkan 

perubahan pendekatan terhadap prinsip One China Policy.  
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Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiaran 

Sumber: diolah oleh penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan Pendekatan Amerika Serikat terhadap One China 

Policy di era Presiden Donald Trump. 

Teori Neoclassical Realism 

Faktor Sistemik Faktor Kognitif Faktor 

Domestik 

Mengapa terjadi perubahan pendekatan Amerika Serikat 

terhadap One China Policy di era Presiden Donald Trump 
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III. METODOLOGI PENELITIAN  

 

 Pada bab ini, penulis akan menjelaskan metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini. Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian 

eksplantif dengan pendekatan kualitatif, dengan fokus penelitian yaitu, 

perubahan kebijakan Amerika Serikat terhadap One China Policy di era 

Presiden Donald Trump. Penulis menggunakan  data sekunder sebagai sumber 

data acuan.  

3.1 Jenis penelitian  

Penulis menggunakan metode eksplanatif berbasis pendekatan kualitatif 

dalam penelitian ini, merupakan suatu metode penelitian yang memiliki tujuan 

untuk menjelaskan mengapa suatu peristiwa dapat terjadi. Dengan 

menggunakan metode ini, penulis mencoba memahami suatu fenomena secara 

holistik dan juga menganalisis data secara kualitatif dengan menggunakan 

teknik eksplanatif.  Tujuan dari metode eksplanatif kualitatif ini adalah untuk 

memberikan suatu penjelasan mengapa dapat terjadi fenomena dan 

menjelaskan hubungan sebab akibat serta menjawab pertanya “mengapa” 

(why).  

Metode penelitian ekplanatif bertujuan untuk menjawab pertanyaan 

“mengapa” dan “bagaimana” dengan memberikan penjelasan yang lebih 

mendalam tentang fenomena tertentu (Neuman, 2013). Penelitian eksplanatif 

berusaha mencari penyebab dan alasan fenomena terjadi, serta memberikan 

bukti untuk mendukung atau menyangkal penjelasan atau prediksi. Dengan 

demikian, fenomena tersebut dapat diidentifikasi dengan mudah. Ini dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana berbagai aspek fenomena yang diteliti 

berhubungan satu sama lain (Spencer dkk., 2003). Sedangkan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, penulis dapat menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-rang dan perilaku yang 
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diamati (Creswell, 2014), dan data yang penulis kumpulkan ini menjadi 

jawaban dari pertanyaan penelitian. 

Penelitian yang membahas tentang perubahan pendekatan Amerika Serikat 

di era pimpinan Donald Trump terhadap One China Policy dianggap relevan 

untuk menggunakan metode penelitian eksplanatif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini menjabarkan dan mengeksplorasi secara mendalam 

tentang perubahan pendekatan Amerika Serikat terkait dengan prinsip One 

China Policy yang terjadi pada masa kepemimpinan Donald Trump dan juga 

berusaha menjelaskan mengapa kepentingan nasional Amerika Serikat dan 

rivalitas yang ditimbulkan antara Cina dan Amerika Serikat membuat Trump 

menciptakan pendekatan yang berbeda dari Presiden Amerika Serikat lainnya 

terkait dengan One China Policy. Alan Brymen mendeskripsikan penelitian 

dengan pendekatan kualitatif memiliki sifat induktif, interpretatif, dan 

konstruktif (Bryman, 2016), oleh karena itu peneliti merasa bahwa pendekatan 

kualitatif dapat membantu untuk mendapatkan informasi lengkap dan juga 

menjelaskan tentang fenomena “Mengapa Terjadi Perubahan Kebijakan 

Amerika Serikat terhadap One China Policy di era Presiden Donald Trump”.  

 

3.2 Fokus Penelitian  

Fokus penelitian adalah pertanyaan penelitian atau tujuan penelitian yang 

jelas dan spesifik, yang memberikan batasan bagi peneliti untuk memusatkan 

perhatian pada aspek-aspek tertentu dari fenomena yang sedang dipelajari. 

Oleh karena itu, menentukan fokus penelitian merupakan bagian yang penting 

untuk membantu penulis dalam mengumpulkan dan mengolah data yang 

digunakan (Creswell, 2014). Maka dari itu, penelitian tentang perubahan 

pendekatan Amerika Serikat terhadap One China Policy  di era Presiden 

Donald Trump berfokus pada penjelasan dan analisis mengenai perubahan-

perubahan pendekatan Amerika Serikat terhadap prinsip One China Policy 

yang telah lama diterapkan oleh Amerika Serikat di era kepemimpinan Donald 

Trump. Amerika Serikat telah lama mengakui prinsip satu Cina, dimana 

Beijing merupakan pemerintahan resmi Cina, dan Taiwan merupakan bagian 

dari Cina dan bukan negara merdeka. Tetapi pada era kepemimpinan Presiden 



30 

 

 
   

Donald Trump terjadi perubahan maupun pendekatan Amerika Serikat 

terhadap Cina dan juga prinsip One China Policy  dan hal ini yang menjadi 

fokus penulis dalam penelitian ini. 

 

3.3 Sumber Data  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan sumber-sumber data sekunder 

yang dikumpulkan menggunakan studi pustaka sebagai sumber data. Dokumen 

menurut Alan Bryman dapat berbentuk sebagai dokumen resmi negara, 

organisasi, laporan,  jurnal, publikasi, dan juga sumber referensi online yang 

dipercaya dan valid (Bryman, 2016). Penulis mengumpulkan data sekunder dan 

data primer yang memiliki keterkaitan dengan kebijakan Amerika Serikat 

terhadap One China Policy di era Presiden Donald Trump yang bersumber dari 

dokumen resmi terkait, seperti perjanjian resmi antara Amerika Serikat dan 

Cina, kebijakan-kebijakan kerja sama Amerika Serikat dan Cina yang diperoleh 

melalui website resmi kementerian Amerika Serikat dan juga Cina, jurnal 

terkait yang membahas topik yang sesuai, pidato-pidato yang berasal dari kedua 

negara, sosial media Presiden Donald Trump sebagai  salah satu aktor domestik 

Amerika Serikat dalam kasus ini, serta sumber-sumber daring yang kredibel dan 

terbaru seperti BBC, CNN, CNBC, Aljazeera, The Diplomat, Xinhua, Taiwan 

Today, China Radio Internasional.  

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang penulis gunakan untuk 

mengumpulkan data-data yang perlu diteliti. Oleh karena itu dalam 

mengumpulkan data, penulis diharuskan untuk menentukan metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data studi pustaka dengan mempelajari dokumen dan literatur 

terkait dengan pendekatan Amerika Serikat terhadap One China Policy di era 

Trump, kepentingan nasional Amerika Serikat terkait dengan hubungan kerja 

sama Amerika Serikat dan Cina, gaya politik luar negeri yang diterapkan 
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Donald Trump dalam berhubungan dengan Cina khususnya terhadap prinsip 

One China Policy.  

Untuk  melakukan studi pustaka, penulis menemukan banyak dokumen dan 

data yang berkaitan dengan pendekatan Amerika Serikat terkait dengan 

hubungan Amerika Serikat dan Cina di era Presiden Donald Trump. Penulis 

mendapatkan berbagai sumber melalui dokumen dan situs resmi sebagai sumber 

utama untuk memenuhi validitas dan kredibilitas data. Dengan menggunakan 

metode reduksi data membantu penulis untuk mengerucutkan berbagai data 

kebijakan Amerika Serikat terkait dengan hubungan Amerika Serikat dan Cina 

di era Presiden Donald Trump agar data menjadi lebih terfokus dan spesifik 

dalam mendukung proses analisis data. 

 

3.5 Analisis Data 

Analisis data adalah langkah-langkah dalam penelitian yang digunakan 

untuk menguraikan suatu masalah penelitian agar membantu penulis untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Analisis data bukanlah suatu proses linear, 

tetapi proses yang berulang dan interaktif, dimana peneliti secara terus-menerus 

bergerak maju dan mundur menggunakan tiga alur kegiatan untuk 

menghasilkan pemahaman yang mendalam dan valid tentang data penelitian 

(Miles & Huberman, 2014). Miles & Huberman mengatakan bahwa analisis 

data terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu: kondensasi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan/verifikasi (Miles & Huberman, 2014). Penjelasan 

lengkap dari ketiga alur tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Kondensasi Data 

Tahapan kondensasi data merupakan pemilihan, pengerucutan, dan 

menyederhanakan, dan mengubah data menjadi data yang lebih kuat. 

Dalam tahap ini juga penulis memastikan data akhir dapat ditarik 

kesimpulan dan diverifikasi.   

2. Tahap Penyajian Data 

Tahap penyajian data merupakan tahap setelah tahap kondensasi data. 

Pada tahap ini, data dapat disajikan dalam bentuk teks, tabel, grafik, 
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ataupun gambar dengan tujuan untuk membantu pembaca memahami 

penelitian ini. Penyajian data disusun dan diolah secara terstruktur 

sehingga penulis bisa sudah mengakses data dan menarik kesimpulan 

pada tahapan analisis selanjutnya 

3. Tahap Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahapan kesimpulan dan verifikasi ataupun tahapan terakhir, pada tahap 

ini penulis melakukan penarikan kesimpulan dan juga verifikasi 

keakuratan data-data yang telah dikumpulkan sebelumnya untuk 

memvalidasi keakuratan data dan informasi yang digunakan untuk 

mendukung kesimpulan penelitian. Penulis tidak hanya menyajikan data 

yang telah diperoleh sebelumnya, tetapi juga harus menjelaskan serta 

melakukan analisis terhadap data yang telah dikumpulkan 
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V. SIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Simpulan  

Donald Trump, sebagai presiden dengan latar belakang non-politik, 

membawa pendekatan yang lebih transaksional dan sering kali tidak sesuai 

dengan norma kebijakan luar negeri Amerika Serikat sebelumnnya. 

Dukungan kuat dari Partai Republik di Kongres, yang umumnya memiliki 

pandangan skeptis terhadap Cina, memperkuat posisinya. Selain itu, sikap 

Trump dan Partai Republik yang dikenal konservatif membuat kebijakan luar 

negeri Ameriksa Serikat-Cina juga mengalami perubahan dan pergeseran 

yang sangat berbeda. 

Sebelum era Trump, kebijakan pendekatan Amerika Serikat terhadap 

Cina, yang dimulai di bawah Presiden Richard Nixon dan berlangsung selama 

pemerintahan Barack Obama, menekankan kerja sama ekonomi, dialog 

diplomatik, dan keterlibatan konstruktif dengan Cina. Pendekatan ini 

bertujuan untuk mengintegrasikan Cina ke dalam tatanan internasional 

berbasis aturan, dengan harapan bahwa keterlibatan semacam itu akan 

mendorong Cina  untuk menjadi lebih terbuka dan berkomitmen terhadap 

norma-norma global. 

Pada tingkat internasional, meningkatnya kekuatan militer dan ekonomi 

Cina serta kebijakan ekspansifnya di Laut Cina Selatan menciptakan 

lingkungan yang menuntut respons strategis dari Amerika Serikat. Donald 

Trump melihat peningkatan tersebut sebagai hal yang dapat mengancam 

status quo Amerika Serikat. Teori realisme neo-klasik menekankan 

pentingnya adaptasi terhadap perubahan distribusi kekuasaan global. Pada 

konteks ini, kebijakan Trump untuk mendukung Taiwan secara lebih kuat 

dapat dipahami sebagai upaya untuk menyeimbangkan  dan menekan 

kekuatan Cina di wilayah tersebut. 
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Langkah-langkah spesifik yang diambil oleh pemerintahan Trump, 

seperti penjualan senjata dalam jumlah besar ke Taiwan, penandatanganan 

Taiwan Travel Act, dan peningkatan dukungan diplomatik untuk partisipasi 

Taiwan dalam organisasi internasional, menandai perubahan yang nyata 

dalam pendekatan AS terhadap One China Policy. Tindakan-tindakan 

tersebut dianggap oleh Cina sebagai pelanggaran terhadap One China Policy. 

Sebelum pemerintahan Donald Trump Cina sangat membatasi interaksi 

antara Amerika Serikat dan Taiwan, dan menurut Resolusi Majelis Umum 

PBB 2758, Republik Rakyat Cina (RRT) Merupakan satu-satunya perwakilan 

sah Cina di PBB, oleh karena itu memberikan dukungan terhadap Taiwan di 

organisasi internasional merupakan sebuah pelanggaran dari One China 

Policy. Hal ini mencerminkan upaya untuk mengurangi dominasi Cina dan 

memperkuat posisi strategis AS di Indo-Pasifik. 

Cina menanggapi perubahan kebijakan ini dengan protes diplomatik dan 

peningkatan retorika yang agresif, protes diplomatik, dan juga peningkatan 

aktivitas militer di sekitar Taiwan. Tindakan-tindakan ini mencerminkan 

kekhawatiran Cina terhadap upaya Amerika Serikat untuk mendukung 

Taiwan dan melemahkan klaim kedaulatan Cina. Cina menganggap tindakan 

Amerika Serikat sebagai pelanggaran terhadap One China Policy dan 

ancaman terhadap kedaulatan dan integritas teritorialnya. 

Pendekatan containment Trump terhadap Cina mencerminkan 

pergeseran paradigma yang signifikan dalam kebijakan luar negeri Amerika 

Serikat, dari membina hubungan yang lebih harmonis dan saling 

menguntungkan dengan Cina, menjadi strategi yang lebih berfokus pada 

pembatasan pengaruh dan kekuatan Cina di kawasan dan global. Pergeseran 

ini dipicu oleh kekhawatiran akan meningkatnya kekuatan militer dan 

ekonomi Cina, serta ancaman yang dirasakan terhadap kepentingan strategis 

dan keamanan nasional Amerika Serikat. 
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5.2 Saran 

Melalui penelitian ini, penulis memberikan saran kepada peneliti lain yan 

akan meneliti topik serupa, khususnya bagi para Akademisi Hubungan 

Internasional. Adapun saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar analisis perubahan 

pendekatan Amerika Serikat terhadap One China Policy di era Presiden 

Donald Trump dengan menggunakan teori realisme neo-klasik dapat 

diperluas dengan pendekatan multidimensi. Hal ini termasuk memasukkan 

perspektif dari teori hubungan internasional lainnya, seperti 

konstruktivisme dan liberalisme, untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai dinamika kebijakan tersebut. 

2. Disarankan untuk memperluas analisis dengan memasukkan peran aktor 

non-negara, seperti perusahaan multinasional, kelompok kepentingan, dan 

media, yang juga dapat mempengaruhi kebijakan luar negeri. Hal ini 

penting untuk memahami dinamika kebijakan yang lebih kompleks dan 

interaktif. 

3. Penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi lebih jauh reaksi domestik 

di Amerika Serikat terhadap perubahan pendekatan ini, termasuk opini 

publik, reaksi dari partai politik, dan kelompok masyarakat sipil. 

Memahami bagaimana pendekatan ini diterima di dalam negeri dapat 

memberikan wawasan lebih lanjut mengenai motivasi dan dampak dari 

kebijakan tersebut. 
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